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ABSTRAK 

 

Perkembangan ekonomi masyarakat dalam kenyataannya turut mempengaruhi 

potensi pendapatan keluarga. Dalam konsepsi ekonomi Islam, dinamika 

pendapatan ekonomi keluarga di satu sisi dapat berpeluang menjadi muzakki baru, 

namun pada sisi yang lain dapat mengantarkan pada posisi mustahik, seiring 

dengan kondisi perekonomian makro dan mikro. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Indeks Desa Zakat di Desa Ngasinan, Kecamatan Grabag, 

Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Di samping itu, penelitian ini juga berupaya 

mengungkapkan potensi-potensi penguatan Zakat Community Development di 

desa tersebut. Tesis ini diteliti secara kualitatif dan kuantitatif. Data-data 

dikumpulkan melalui survei, wawancara dan observasi. Data tersebut diolah 

melalui penghitungan Multi-Stage Weigh Index dengan mberdasar pada lima 

variabel indeks desa zakat yaitu komponen ekonomi, kesehatan, pendidikan, 

dakwah, serta sosial dan kemanusiaan. Adapun hasil penelitian ini adalah: (1) 

Nilai Indeks Desa Zakat Desa Ngasinan sebesar 0,55. Berdasarkan variabel-

variabel dalam IDZ, dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan Desa Ngasinanndinilai cukup baik/positif. Nilai ini juga berimplikasi 

pada posisi desa Ngasinan sebagai desa yang dapat menjadi sasaran distribusi 

zakat; (2) dimensi ekonomi menjadi perhatian khusus sebagai sasaran distribusi 

zakat; dan (3)  setidaknya terdapat tiga sektor yang berpeluang menjadi sasaran 

penguatan zakat community development, yaitu zakat produktif, komunitas 

peternak, dan komunitas seni.  

 

Kata kunci: Zakat, Zakat Community Development, Indeks Desa Zakat, Zakat 

Produktif, dan Ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 

The economic development of the community in fact also influences the potential 

of family income. In the conception of Islamic economics, the dynamics of family 

economic income on the one hand can have the opportunity to become new 

muzakki, but on the other hand it can lead to a mustahik position, along with 

macro and microeconomic conditions. This study aims to analyze the Zakat 

Village Index in Ngasinan Village, Grabag District, Magelang Regency, Central 

Java. In addition, this research also seeks to reveal the potentials for strengthening 

Zakat Community Development in the village. This thesis was examined both 

qualitatively and quantitatively. The data were collected through surveys, 

interviews and observations. The data is processed by calculating the Multi-Stage 

Weigh Index based on five zakat village index variables, namely the economic, 

health, educational, da'wah, and social and humanitarian components. The results 

of this study are: (1) The Zakat Village Index value of Ngasinan Village is 0.55. 

Based on the variables in the IDZ, from the results obtained, it can be concluded 

that overall Ngasinanndi Village is rated quite good/positive. This value also has 

implications for the position of Ngasinan village as a village that can become the 

target of zakat distribution; (2) the economic dimension is of particular concern as 

the target of zakat distribution; and (3) there are at least three sectors that have the 

opportunity to become targets for strengthening community development zakat, 

namely productive zakat, the livestock community, and the arts community. 

 

Keyword: Zakat, Zakat Community Development, Indeks Desa Zakat, Productive 

Zakat Produktif, Islamic Economy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Topik tentang kemiskinan di Indonesia masih tetap menjadi fokus utama yang 

sering kali dibahas dalam berbagai tulisan baik oleh mahasiswa maupun penulis 

lainnya. Terutama pada masa yang masih kita lalui sekarang, yaitu masa adanya 

pandemi COVID-19. seluruh golongan rakyat dari yang di bawah garis 

kemiskinan bahkan sampai kategori masyarakat jauh di atas garis kemiskinan pun 

juga merasakan dampak yang sangat mempengaruhi lingkup perekonomian 

perusahaan juga keluarga. Hingga akhirnya muncul program PHK yang mana 

bahasa halusnya pada masa ini yaitu "merumahkan" para karyawan kantor supaya 

perusahaan masih bisa terselamatkan. Kemudian taktik lain yang juga seringkali 

dilakukan yaitu membentuk jadwal masuk karyawan 2 hari sekali sehingga 

dengan sengaja membuat pola jadwal masuk karyawan tidak penuh dalam sebulan 

dan kemudian berdampak pada upah bulanannya. 

 
Sumber: SIMREG BAPPENAS  

Gambar 1. 1 Garis Kemiskinan (Rupiah/ Bulan) Indonesia 

 Rp433,281.00  

 Rp450,185.00  

 Rp471,822.00  

 Rp489,848.00  

 Rp400,000.00

 Rp410,000.00

 Rp420,000.00

 Rp430,000.00

 Rp440,000.00

 Rp450,000.00

 Rp460,000.00

 Rp470,000.00

 Rp480,000.00

 Rp490,000.00

 Rp500,000.00

perdesaan 2020 perdesaan 2021 perkotaan 2020 perkotaan2021



2 

 

 

 

Melihat dari data garis kemiskinan di SIMREG BAPPENAS tahun 2020 ke 

2021 mempunyai kenaikan pada setiap wilayah. Pada wilayah perdesaan tahun 

2020 garis kemiskinan naik sebesar Rp 16.904,00 ke tahun 2021. Begitu juga di 

wilayah perkotaan mengalami kenaikan sebanyak Rp 18.026,00 dari tahun 2020 

ke tahun 2021.  

Gambar 1. 2 Garis Kemiskinan (Rupiah) Provinsi Jawa Tengah 2020 

Berangkat dari data sebelumnya, penulis mendalami kembali dengan melihat 

data garis kemiskinan pada setiap kabupaten di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 

2020 yang mana Jawa Tengah adalah provinsi dengan kabupaten/kota terbanyak 

kedua dengan jumlah 35 kabupaten/kota di bawah Provinsi Jawa Timur dengan 

jumlah kabupaten/kota sebanyak 38. Kemudian dapat dilihat pada grafik di atas 

untuk garis kemiskinan tertinggi terdapat pada Kota Semarang sebesar Rp 

522.691,00 dan untuk garis kemiskinan terendah terletak pada Kabupaten Batang 

sebesar Rp 309.202,00. Dengan rata-rata garis kemiskinan Rp 400.122,54 pada 
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Provinsi Jawa Tengah ini maka Kabupaten Magelang berada dibawah rata-rata 

tersebut dengan garis kemiskinan sebesar Rp 342.430,00. 

Berdasarkan (MAGELANG, 2022), Kabupaten Magelang terletak di wilayah 

tengah Jawa Tengah, dengannbatas-batas geografis sebagaiiberikut: di bagian 

Utarauberbatasan dengan Temanggung dannSemarang. Di sisi Timur, terdapat 

batas dengan Boyolali dan Klaten. Di sebelah Selatan, Kabupaten Magelang 

berbatasan dengan Kulon Progo, Sleman (DIY), dan Purworejo. Terakhir, di 

sebelah Barat terdapat batas dengan Wonosobo dan sebagian wilayah 

Temanggung juga. 

Luas Kabupaten Magelang mencapai 1.085,73 km
2 

dengan jumlah penduduk 

sebanyak 1.299.859 jiwa dan tingkat kepadatan penduduk 1.197/km
2
. Untuk 

rincian agama penduduk kabupaten ini yaitu pada tingkat pertama Islam sebesar 

96,22%, kemudian Kristen sebesar 2,70%, lalu Hindu sebesar 0,02%, disusul 

Buddha sebesar 0,02% juga dan kepercayaan lain sebesar 1,05%. Kabupaten ini 

memiliki 21 kecamatan dengan 5 kelurahan dan jumlah desa sebanyak 367. 

Dengan banyaknya jumlah desa di Kabupaten Magelang dan mayoritas penduduk 

muslim, kabupaten ini sangat erat kaitannya dengan kebudayaan. Bisa dari segi 

adat istiadat maupun dari kebudayaan hukum Islam yang berlaku di masyarakat 

setempat. 

Dalam bukunya, Arifin menjelaskan bahwa dari perspektif antropologis, 

hukum adalah suatu aktivitas kebudayaan yang memiliki dua fungsi utama, yaitu 

sebagai alat pengendalian sosial dan sebagai sarana untuk menjaga keteraturan 

sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk mempelajari hukum 
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secara menyeluruh sebagai bagian integral dari budaya, tanpa dipisahkan dari 

aspek budaya lainnya. Dengan demikian, agar dapat memahami keberlakuan 

hukum dalam struktur masyarakat, kita perlu memahami terlebih dahulu 

kehidupan sosial dan budaya masyarakat setempat (Dr. T. Arifin, 2016). Arifin 

juga menyatakan bahwa hukum merupakan salah satu produk yang tidak dapat 

dipisahkan dari berbagai aspek budaya lainnya, seperti politik, ekonomi, religi, 

ideologi, dan lain-lain. 

Dalam memandang fenomena sosial, Islam haruslah fleksibel hanya hingga 

level tertentu agar dapat berkembang sesuai zamannya. Islam harus dapat 

menyesuaikan norma ajaran maupun aturan-aturan berlaku di sebuah tempat 

dalam penyampaiannya. Sebagaimana kita tahu bahwa bangsa kita memiliki 

kepercayaan luhur sejak masa lampau yaitu Animisme dan Dinamisme. 

Kepercayaan luhur inilah yang kemudian membentuk kebudayaan serta watak 

masyarakat Indonesia yang kemudian terbagi menjadi berbagai macam suku. 

Dimana kemudian barulah muncul kepercayaan-kepercayaan modern yang kita 

tahu seperti Hindu dan Budha yang kemudian disusul oleh agama Islam, Kristen, 

Katolik (Dr. T. Arifin, 2016). 

Merujuk pada jumlah mayoritas penduduk Kabupaten Magelang yang mana 

adalah pemeluk agama Islam, maka kemudian pengentasan kemiskinan dapat 

dilihat dari sudut pandang Islam. Diantaranya adalah kebiasaan masyarakat 

berzakat dan juga alokasi zakat pada masyarakat kabupaten Magelang. Secara 

esensial, zakat adalah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh umat Muslim yang 

mampu, sebagai salah satu dari lima pilar utama dalam agama Islam. Zakat juga 
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memiliki peran yang sangat signifikan dalam ajaran Islam. Selain itu, zakat juga 

memiliki dua aspek yang penting, yaitu dimensi vertikal dan dimensi horizontal. 

Untuk vertikal adalah bentuk ibadah kepada Allah dan untuk horizontalnya 

menjadikan zakat sebagai salah satu bentuk solidaritas antar sesama makhluk 

hidup (Aziz & Susetyo, 2020). Dengan artian disini zakat yang pada dasarnya 

adalah salah satu bentuk  ibadah kepada Allah juga berhubungan dengan 

bagaimana bermuamalah dengan sesama manusia. Berzakat bagaimanakah yang 

sekiranya dapat diterima oleh sebuah kelompok masyarakat. 

Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa religiusitas, pendapatan, dan 

lingkungan secara signifikan berpengaruh positif terhadap niat petani untuk 

membayar zakat pertanian. Sedangkan pengetahuan dan kepercayaan tidak 

mempengaruhi niat petani untuk membayar zakat pertanian (Satibi, 2023). 

Bupati Magelang, Zainal Arifin memaparkan saat wawancara bahwa laporan 

terakhir dari dana zakat yang terkumpul pada BAZNAS pertahunnya rata-rata 

2,5M.-"Padahaluupotensiuukita-bisa-10eesampai-15-milyarrrmakaiiinibbmenjadi 

tantangan-kita-bersama-dan-saya-yakin-di-kepengurusan.-Baznas-yang-baru-ini-

tahapan-tahapaninperbaikan-itu-harus-bisaakita-laksanakan-dari-sekarangbvyang-

sudah-baik-berjalan-mari-kita-tingkatkan-bersama-sama''-ajaknya-(Dharmawan, 

2019).  Ini jelas bukan angka yang kecil untuk bisa diremehkan dan tidak dikawal 

dengan baik pendistribusiannya agar supaya dapat merata.  

Di masa pandemi ini, Pemerintah Kabupaten Magelang menyalurkan dana 

bantuan melalui BAZNAS Kabupaten Magelang. Pentasyarufan dana zakat 

kepada mustahik dalam rangka upaya penanggulangan Covid-19 ini langsung 
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diserahkan sendiri oleh bapak Zaenal Arifin selaku Bupati Kabupaten Magelang. 

Beliau juga berkata bahwa zakat ini tidak hanya pemerintah saja yang 

bertanggung jawab, namun juga tanggung jawab dari seluruh masyarakat 

Kabupaten Magelang (Borobudur News, 2021). 

Tabel-1.-1 Pentasyarufan DanagZakat 

BAZNASsKabupaten Magelang 2021 

 

No.- Jenis-Penerima Pentasarufan 

1 Fakir Miskin Rp 3.109.299.356,00 

2 Muallaf Rp-36.500.000,00 

3 Ibnu-Sabil Rp-300.000,00 

4 Sabilillah- Rp-840.765.223,00 

5 Amil- Rp-413.744.407,00 

Total Rp 4.400.608.986 

Sumber: BAZNAS Kab. Magelang, 2021 

Berdasarkan informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa BAZNAS 

Kabupaten Magelang mengalokasikan dana zakat dengan jumlah sebesar Rp 

4.400.608.986,00 dalam upayanya untuk pengentasan kemiskinan. Jika 

dibandingkan dari data, jumlah pentasyarufan dana zakat untuk hal produktif 

belum terlalu dioptimalkan dibanding dana yang ditasyarufkan dalam bentuk 

konsumtif. Kemudian, problem lain juga bisa terjadi yang menjadikan 

pentasyarufan dana zakat menjadi kurang berhasil menangani pengentasan 

kemiskinan yaitu salahnya sasaran pentasyarufan dana zakat atau lebih tepatnya 



7 

 

 

 

dana zakat tidak tepat sasaran juga membuat dana zakat produktif yang 

ditasyarufkan tidak berjalan optimal. 

Sesuai UU-No.-23-Tahunn2011ntentangupengelolaanwzakatipasal927-ayat-1 

disebutkan bahwalpendayagunaan zakat-dapatttdengan cara usahaaiproduktif 

sebagaimana fungsinya juga untuk penanganan fakir miskin dan peningkatan 

kualitas umat. Disini kemudian BAZNAS menyalurkan dana zakat produktif 

dengan program-Zakat-Community-Development-(ZCD). Program ini bertujuan 

untuk pemberdayaan-masyarakat-dengan-berfokus pada komunitas mustahik yang 

berdomisili di pedesaan dalam kategori tertinggal untuk sarana dan prasarananya 

(Ramadhan, 2019). Program ini kemudian membutuhkan  instrumen khusus yang 

dapat mendorong efektifitas program dan juga relevansinya dengan konteks 

tujuannya.  

BAZNAS kemudian menyusun instrumen tersebut guna melihat proses 

program pemberdayaan pada desa layak atau tidak untuk diberikan intervensi oleh 

BAZNAS. Alat ukur tersebut dinamakan Indeks-Desa-Zakat-(IDZ).-Indeks-Desa-

Zakat-memiliki 5 dimensi utama yang kemudian dibagi menjadi beberapa 

komponen. Dimensi-dimensi tersebut adalah kesehatan, ekonomi, pendidikan,-

sosial-kemanusiaan-dan-dakwah.-Dari- 5- dimensi- ini- kemudian diturunkan 

menjadi 15-variabel-dan 39-indikator lengkap dengan_bobot_kontribusinya- 

(BAZNAS, 2020). Fokus dari fungsi alat ukur ini juga untuk mengetahui 

kelayakan sebuah desa untuk dizakati secara produktif dan  menemukan dimensi 

komunitas terbaik untuk diproduktifkan pada lingkup sebuah desa. 
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Penelitian terkait tentang perilaku berzakat masyarakat telah dilakukan, antara 

lain penelitian dari (Hotimah, 2017) tentang pendayagunaan-zakat-di-Masjid-At-

Taqwa_Desa_Campur_Asri, Kec. Baradatu,-Kab. Way-Kanan. Hasilnya adalah 

bahwa_pendayagunaan_zakat_dinilai_belum optimal_pelaksanaannya. Hal ini 

disebabkan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap zakat.  

Kemudian penelitian dari (Berutu, 2020) tentang pengetahuan serta kesadaran 

berzakat di Desa Tembung, Kecamatan-Percut-Sei-Tuan, Kabupaten-Deli-

Serdang. Hasilnya adalah bahwa-masyarakat pada desa ini-belum sepenuhnya 

mengamalkan zakat mal yang mana pada dasarnya hukumnya adalah diwajibkan. 

Dari 95% penduduk muslim desa ini, hanya 1% nya saja yang mengamalkan 

zakat. Pada kasus daerah ini, masyarakat cenderung sudah sadar zakat namun 

untuk pelaksanaannya terkendala harta yang tidak mencapai haul dan nisab. 

Selanjutnya masih tentang perilaku berzakat, telah diteliti sebelumnya oleh 

(Pasaribu, 2016) tentang pelaksanaan-zakat-fitrah-di-Desa-Manggis-Kecamatan 

Batang-Lubu-utam Kabupaten-Padanglawas. Hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa zakat fitrah yang dilaksanakan masih belum sesuai dengan syariat yang 

mana berbentuk uang dengan alasan muzakki desa ini banyak yang perantau 

sehingga hanya menitipkan uang ke amil zakat dan juga karena ashnaf pada desa 

ini hanya 4 yaitu amil, miskin, orangtuan dan anak pesantren maka sisa dari uang 

yang seharusnya dibelanjakan menjadi bahan pokok zakat fitrah diselewengkan 

dan dipergunakan untuk pemugaran masjid.  

Berlanjut ke penelitian terkait penghitungan IDZ pada sebuah desa telah 

diteliti sebelumnya oleh (Ramadhan, 2019) tentang pengukuran IDZ di 
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DesaoMandiraja Wetan 

KecamatanuMandirajapKabupaten_Banjarnegara_Provinsi_JawaiiTengah. Hasil 

dari penelitiannnini adalah penghitungan nilai IDZ pada desa iniiisebesar 0,48 

yang mana menunjukkannkondisi secaraakeseluruhan dikategorikan sebagai 

kinerja yang memuaskan dan layak dipertimbangkan untuk mendapatkan bantuan 

melalui dana zakat. 

Penelitian dari (R. W. dan E. F. C. Putra, 2020) tentang pengukuran IDZ-di- 

Desa Sumobito mendukung inisiatif Pengembangan Masyarakat Zakat atau Zakat 

Community Development. Penelitian menunjukkan bahwa desa ini memiliki skor 

IDZ sebesar 0,59, yang berada di rentang 0,41 hingga 0,60. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat kesejahteraan desa tersebut berada dalam kondisi baik, sehingga 

dapat dipertimbangkan untuk menerima zakat. 

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Maryam (2019) mengenai penerapan 

IDZ di Desa Tambarana, Kecamatan Poso Pesisir Utara, Kabupaten Poso 

menunjukkan bahwa desa ini telah mencapai nilai indeks sebesar 0,47. Nilai ini 

menunjukkan bahwa desa tersebut berada dalam kategori yang cukup baik dan 

memungkinkan untuk dipertimbangkan sebagai penerima dana zakat. 

Membahas tentang objek pada-penelitian ini yang akan diteliti perihal 

kelayakan IDZ pada program ZCD Desa Ngasinan,oKecamatanpGrabag, 

KabupateniMagelang,-ProvinsippJawa-Tengah. Ada beberapa alasan peneliti 

memilih objek tersebut, pertama, disebutkan diatas bahwa garis kemiskinan 

Kabupaten Magelang berada dibawah rata-rata provinsi sebesar Rp 342.430,00 

danulokasi-desa tersebutpberada di dalamnya. Kedua, melihat data-dari 
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(DISPERMADESDUKCAPIL, 2020) bahwa jumlah penduduk Desa mencapai 

4.533 jiwa dan seluruhnya memeluk agama Islam maka menurut peneliti desa ini 

cocok untuk diteliti terkait zakatnya. Ketiga, kembali melihat data dari 

(DISPERMADESDUKCAPIL, 2020) bahwa data pekerjaan dan rata-rata 

penghasilan/ bulan di desa ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 2oData Pekerjaan  

Penduduk Desa Ngasinan 2020 

Data Pekerjaan Penduduk Desa Ngasinan 2020 

Pekerjaan 
Jumlah 

Penduduk 

 Rata-Rata 

Penghasilan/ bulan  

Karyawan BUMN 2  Rp      8.000.000,00-  

Pelaut 1  Rp-     6.000.000,00-  

Polisi 3  Rp      5.200.000,00- 

Pedagang 139  Rp      4.400.000,00- 

Sopir 18  Rp-    4.300.000,00-  

Perawat 1  Rp-    4.000.000,00-  

BHL 555  Rp-     3.900.000,00  

Nelayan, Perikanan 1  Rp-     3.850.000,00-  

Tukang Jahit 2  Rp-     3.000.000,00- 

Tukang Kayu 4  Rp-     2.700.000,00- 

Kades 1  Rp-     2.500.000,00- 

PNS 21  Rp-     2.500.000,00- 

TNI 2  Rp-     2.500.000,00- 

Mekanik 8  Rp-     2.200.000,00- 

Perangkat Desa 10  Rp-     2.020.000,00- 

PRT 4  Rp-     2.000.000,00- 

Tukang Batu 6  Rp-     1.820.000,00- 
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Guru 3  Rp-     1.800.000,00- 

Karyawan Swasta 271  Rp-     1.800.000,00- 

Wiraswasta 395  Rp-    1.700.000,00- 

Bidan  3  Rp-    1.600.000,00- 

Buruh Tani Perkebunan 135  Rp-    1.508.000,00- 

Petani Pekebun 437  Rp-    1.508.000,00- 

Pensiunan 13  Rp-    1.500.000,00- 

Tukang Gigi 1  Rp-    1.500.000,00- 

Peternak 1-  Rp-       583.333,33- 

Karyawan Honorer 10  Rp-       500.000,00  

Ustadz 3  Rp-       500.000,00  

Belum Bekerja 742  -  

MRT 779  -  

Pelajar, Mahasiswa 780  -  

Lainnya 145  -  

Sumber: Data Kelurahan Ngasinan, 2021 

Harga emas rata-rata tahun ini mencapai kisaran harga Rp 950.000,00. 

Melihat data diatas, yang berkewajiban membayar zakat maal hanya penduduk 

yang bekerja sebagai karyawan BUMN saja dengan perkiraan pendapatan bulanan 

sebanyak Rp 8.000.000,-.  

Jumlah muzakki pada Desa Ngasinan, Kecamatan Grabag, Kabupaten 

Magelang ini hanya ada 17 % dari total penduduk desa. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa masih sedikit jumlah muzakki yang ada pada desa ini. Dengan sedikitnya 

jumlaah muzakki pada desa ini, maka desa ini membutuhkan bantuan dana dari 

pemerintah atau badan amil zakat untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Namun pada kondisinya di lapangan, dana bantuan yang diberikan ini belum 
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terdistribusi secara merata. Sehingga masih banyak terdapat warga yang belum 

menerima manfaat dana bantuannya.   

Dari observasi peneliti, dana bantuan yang diterima oleh masyarakat Desa 

Ngasinan masih banyak berfokus pada sektor atau komunitas pertanian dan juga 

infrastruktur desa. Dalam 1 tahun terakhir, area persawahan pada desa ini 

mengalami banyak pembangunan yang berfokus pada akses jalan di sawah dan 

juga saluran irigasi sawah. Mulai dari akses masuk sawah yang diperlebar 

kemudian di cord an juga saluran irigasi yang dipermanenkan. 

Karena sedikitnya muzakki di desa ini, maka menurut peneliti menarik jika 

kemudian dilakukan pengukuran IDZ pada desa ini mengingat ekonomi termasuk 

dalam 5 dimensi IDZ. Keempat, dari pengakuan Kepala Desa setempat dan amil 

Bazda Kabupaten Magelang belumppernah diadakan 

pengukuranoIndekslDesa0Zakat-di-desa-ini dan penulis berkesempatan mengukur 

IDZ di desa ini dengan harapan mendapatkan hasil nilai indeks yang mendukung 

sehingga bermanfaat bagi masyarakat dan kemudian dapat ditindaklanjuti dari 

pihak BAZNAS Kabupaten Magelang. 

Berdasarkan pemaparan di latar belakang ini maka penulis berusaha meneliti 

perilaku budaya masyarakat dalam berzakat dan juga mengukur nilai-Indeks-

Desa-Zakat-di-Desa-Ngasinan, -Kecamatan-Grabag, -Kabupaten-Magelang, 

Provinsi-Jawa-Tengah. Penulis kemudian menentukan judul dari penelitian ini 

yaitu Analisis-Indeks-Desa-Zakat-

DalamiPenguatan_Program_Zakat_Community Development_ (Studi Di 
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Desa_Ngasinan, Kecamatan_Grabag, Kabupaten_Magelang, Provinsi Jawa 

Tengah). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkanoanalisis dalam latar belakang penelitian ini, maka rumusan 

masalahoyang diajukan dalamopenelitian iniiadalah: 

1. Bagaimana analisis dari pengukuran instrumen nilaipIndeksoDesa1Zakat-

di Desa-Ngasinan, KecamatanoGrabag, Kabupaten-Magelang, 

ProvinsiiJawa-Tengah? 

2. Apakah menemukan dimensi terbaik untuk dizakati secara produktif yang 

ditemukan dari hasil pengukuran Indeks-Desa-Zakat-Ngasinan, 

Kecamatan-Grabag, Kabupaten-Magelang, Provinsi-Jawa-Tengah? - 

3. Apa menemukan program penguatan Zakat Community Development 

yang sesuai untuk Desa-Ngasinan, -Kecamatan-Grabag, -Kabupaten-

Magelang, Provinsi-Jawa-Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini disusun oleh penulis dengan beberapa tujuan yaitu: 

1. Menganalisis hasil dari pengukuran instrumen nilai-Indeks-Desa-Zakat-di 

Desa-Ngasinan, Kecamatan-Grabag, Kabupaten-Magelang, Provinsi-Jawa 

Tengah. - 

2. Menemukan dimensi terbaik untuk dizakati secara produktif yang 

ditemukan dari hasil pengukuran Indeks Desa Zakat Ngasinan, Kecamatan 

Grabag, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. 
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3. Menemukan program penguatan Zakat Community Development yang 

sesuai untuk DesaoNgasinan, KecamatanoGrabag, Kabupaten Magelang, 

Provinsi-Jawa-Tengah. - 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaatoyang-dapat-diambiludariopenelitian-ini-adalah: 

1. Penelitianoini dapatpberperan sebagai pertimbangan bagi pemerintah 

dalam merancang kebijakan mengenai pengalokasian dana zakat. 

2. Bagiomasyarakatodesa setempat, penelitianpinipdapat_menjadi_kaca 

pembelajaran terkait bagaimana kegiatan zakat yang selama ini telah 

dilakukan. Penelitian ini juga menjadi gambaran kondisi desa dalam 5 

dimensi Indeks_Desa_Zakat. 

3. BagiiBAZNAS,-penelitian ini-dapat-menjadi-evaluasi-perhitungan Indeks-

Desa-Zakatodan juga rekomendasi-objek pentasyarufan danauzakat 

apabila hasil skor nilai indeks sesuai. 

4. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi pemikiran 

dan teori serta hasilnya untuk-perkembanganoilmu-ekonomi-Islam-serta-

dapat-dijadikanoliteratur-untukopenelitianpselanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Bagian ini dibagi secara terstruktur dengan tiga pondasi penting, yaitu awal, 

inti, dan akhir. Bagian awal adalah tulisan sebelum isi dari penelitian. Kemudian 

bagian inti berisikan lima bab utama penelitian. Bagian akhir berisi daftar pustaka, 

berbagai lampiran, dan curricilum vitae penulis. Lima bab utama yang dituliskan 

dijabarkan sebagaioberikut: 
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BaboI yaitu-pendahuluan. Di dalamnya tertulis tentang latar-belakang-

masalah-penelitian penetap rumusan-masalah. Kemudian menerangkan tujuan-dan 

manfaat dari penelitian-pula. Dan-tidak ketinggalan, bab-ini pun menjabarkan 

banyak hal beberapa dari itu yakni penjelasan tentang latar belakang masalah 

penelitian. Kemudian-permasalahan-permasalahan-tersebut dituliskan_dalam 

bentuk pertanyaan-dan-menjadi-susunan rumusan masalah. Selanjutnya rumusan-

masalah-dijawab dengan tujuan-manfaat-penelitian-yang-hendak diteliti. Terakhir 

adalah-sistematika-pembahasan-yang-berisi penjabaran tahapan-tahapan_isi 

penelitian. 

Bab II-yaitu landasan-teori. Bab ini berisi teori-teori dan penelitian terdahulu 

yang mendukung penelitian. Selain itu, bab ini juga mencakup kerangka 

pemikiran yang akan diteliti oleh penulis. Tinjauan pustaka di sini membahas teori 

yang relevan dengan penelitian dan berisi hasil penelitian sebelumnya. Informasi 

tersebut kemudian menjadi dasar dari penelitian ini. Kerangka pemikiran disusun 

paling akhir setelah tinjauan pustaka dan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Bab III yaitu metode penelitian. Dalam bab ini, dijelaskan mengenai lokasi 

dan waktu penelitian, jenis dan asal data, informan, metode pengumpulan data, 

metode analisis data, serta langkah-langkah dalam menghitung Indeks Desa 

Zakat. Metodologi penelitian menjelaskan secara detail langkah-langkah 

operasional penelitian. Objek penelitian menjelaskan jenis penelitian, sumber 

data, dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

Bab-IV yaitu analisis data dan-pembahasan. Pada bab ini, dijelaskan 

mengenai hasil penelitian yang meliputi nilai indeks dari setiap dimensi, variabel, 
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dan indikator. Selain itu, bab ini juga memberikan interpretasi hasil dan 

menjelaskan kondisi faktual objek penelitian. 

Bab V yaitu-penutup. Di dalamnya memuat kesimpulan dari hasil penelitian, 

implikasi-serta-saran yang dirasa bermanfaat guna bahan pertimbangan pihak-

pihak terkait saat pengambilan keputusan maupun untuk sumber pemikiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dariorangkuman dan analisis yangptelah dipaparkanppada bagian 

sebelumnya,odapat disimpulkan bahwa: 

1. Angka IndekspDesaiZakat (IDZ) DesapNgasinan, KecamatanpGrabag, 

KabupatenpMagelang telah dihitung dan mencapai 0,55. Hasil ini 

menunjukkanpbahwa kondisipDesapNgasinan secarapkeseluruhanpdinilai 

cukup baik, sehinggaplayak dipertimbangkanpuntuk diberikan bantuan. 

2. Dimensioterbaik untuk dizakati secara produktif yang ditemukan dari hasil 

pengukuranpIndeks DesaoZakatpNgasinan, Kecamatan Grabag, 

Kabupaten Magelang, ProvinsioJawaiTengah yaitu dimensiiekonomi yang 

berada pada skor 0,38%. 

3. Program penguatan zakat produktif yang berpeluang menjadi sasaran 

penguatan Zakat Community Development yaitu program zakat produktif, 

penggemukan hewan ternak, komunitas seni, dan UMKM. 

B. Implikasi 

Implikasi merujuk pada dampak atau hasil yang terjadi secara 

langsung sebagai konsekuensi dari penemuan dalam suatu penelitian ilmiah. 

Beberapa implikasi yang muncul dari hasil penelitian ini mencakup: 

1. Temuan dari penelitian menyiratkan bahwa peningkatanpkesejahteraan 

masyarakatpmenjadi pentingountuk ditingkatkan. Melaluiphasil penelitian 
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ini dapatpdiketahui tingkatpkesejahteraan suatuodesa. Semakinorendah 

nilaipindeks desaizakat menunjukkan1bahwa desa tersebut 

kesejahteraannya tergolongirendah danilayak untukidibantu denganidana 

zakat. Semakinitinggi nilaiiindeks desaizakat menunjukkanibahwaidesa 

tersebut kesejahterannya tinggiidan tidakilayak untukidibantu denganidana 

zakat. Denganimeneliti indeksodesa zakatiini artinya turutimembantu 

BAZNAS0dalam menyukseskaniprogram perhitunganialat ukut indeks 

desaizakat. 

2. Penelitianeini memiliki konsekuensi yang berpengaruh terhadap kebijakan 

tentang seleksi desaipenerima danaizakat dan programyyang akan 

diterapkan di desaotersebut. Danaizakat dalamihal ini dapat 

diinternalisasikan dalamibentuk program-programipengembangan 

ekonomi masyarakatiyang mampuimenempati kebutuhanikomunitas 

danilokalitas bisnisimasyarakat. Program-programidapat berupaiopelatihan 

dan pendampinganiprogram pemberdayaaniekonomi. 

3. Hasil pengukuran IDZ pada saat ini tentunya akan berbeda dengan 

pengukuran IDZ pada 5 tahun yang akan datang karena penelitian ini tidak 

bersifat statis. 

4. Hasil penelitian ini memberikan implikasi terhadap pelaksanaan program-

program yang dapat membantu menguatkan pengembangan komunitas 

zakat di Desa Ngasinan. Beberapa program yang telah didapatkan dalam 

penelitian ini yaitu program zakat produktif, program penggemukan 
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hewan ternak, program pengembangan komunitas seni, serta program 

usaha kecil perdagangan wisata. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian analisis terhadap Indeks Desa Zakat (IDZ) di 

Desa Ngasinan, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa peneliti 

merekomendasikan: 

1. Dibutuhkan langkah-langkah untuk meningkatkan fasilitas perdagangan 

dan menyediakan kebutuhan masyarakat di desa, serta perlu 

diimplementasikan program Pengembangan Masyarakat Zakat (ZCD) 

yang bertujuan untuk mengembangkan sektor ekonomi melalui 

pengembangan perdagangan di desa. 

2. Masyarakat Desa Ngasinan telah menunjukkan tingkat kesadaran yang 

tinggi dalam membayar zakat. Namun, distribusi zakat masih dilakukan 

secara adat. Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pendistribusian zakat desa, BAZNAS Kabupaten Magelang 

direkomendasikan untuk membentuk Unit Pengelola Zakat di Kecamatan 

Grabag, terutama di Desa Ngasinan. 

3. Pada penelitian berikutnya, dapat dilakukan analisis mengenai pengaruh 

ZCD terhadap perekonomian di Desa Ngasinan, Kecamatan Grabag, 

Kabupaten Magelang. 
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